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Abstrak

Upaya digitalisasi koleksi merupakan suatu proses perubahan bentuk model penyajian informasi dari bentuk cetak ke bentuk dokumen digital. Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan sampai saat ini berusaha memberikan pelayanan yang lebih maksimal tanpa harus ada batasan ruang dan waktu yang akan menghambat pemustaka dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Selain untuk memberikan pelayanan yang lebih maksimal, digitalisasi koleksi juga bertujuan untuk melestarikan bahan pustaka agar tidak mudah hilang ataupun rusak. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya digitalisasi koleksi local content yang dilakukan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan. Sejauh mana pemanfaatannya, bagaimana proses terjadinya perubahan bentuk koleksi cetak menjadi koleksi digital, dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam melakukan proses digitalisasi. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penulisan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa, : 1) dengan dilakukannya upaya digitalisasi koleksi local content dapat memberikan kemudahan bagi pemustaka dalam menemukan informasi yang dibutuhkan dengan cepat, 2) hambatan yang ditemui dalam upaya digitalisasi koleksi local content antara lain ialah masih terbatasnya SDM yang dimiliki untuk pengembangan digitalisasi koleksi, sering terjadi error pada saat upload data dari komputer proses ke server hal tersebut dikarenakan untuk pangkalan data server masih bernaung kepada dinas KOMINFO. 
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Abstract
[Digitalization Collection Offorts In The Office Of Local Content Library And Archives Of City Pekalongan] Efforts digitizing the collection is a change process model form of presentation of information from print to digital document form. Office of Library and Regional Archives Pekalongan until now trying to provide more of the maximum without any limitation of space and time that would hinder pemustaka in finding needed information. In addition to providing services more leverage, digitizing the collection also aims to preserve library materials that are not easily lost or damaged. The author of this thesis aims to find out how the collection of local content digitization efforts undertaken by the Office of Library and Regional Archives Pekalongan. The extent to which you use them, how the process of change in the form of print collections into digital collections, and the obstacles encountered in the process of digitalization. The method used in this research uses qualitative research methods to the type of data collection using observation, interviews, and documentation. From the results of this thesis can be concluded that, : 1) with remedies, digitizing the collection of local content can provide convenience for pemustaka find the information they needed quickly, 2) obstacles encountered in the effort of digitizing the collection of local content among others are still limited human resources that we have for the development of digitizing the collection, often an error occurs when uploading data from your computer to serve the process of this case because of the database server is still ruled by the department KOMINFO. 
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1. Pendahuluan

	Kota Pekalongan adalah sebuah kota yang terletak di pesisir pantai utara (pantura) di Pulau Jawa yang mempunyai rentang kehidupan sebagai masyarakat pesisir yang kental dengan kehidupan niaga yaitu sebagai sentral industri tekstil, khususnya batik. Selain sebagai kota batik, juga terdapat warisan budaya yang masih dipelihara sekarang yaitu kesenian sintren dan tradisi syawalan. Saat ini Perkembangan batik Pekalongan tidak terlepas dari pengaruh budaya seperti India, Cina, Arab, dan Belanda. Ini karena letak kota Pekalongan berada pada posisi pesisir sebagai lintas niaga para pendatang.
Alkuturasi budaya sangat mempengaruhi motif dan harga jual batik pekalongan. Batik pribumi pada awalnya menggunakan pola tradisional kraton kemudian mendapat pengaruh dari budaya India seperti kain patola, kain sembagi dari Gujarat. Hasil dari alkuturasi tersebut menghasilkan batik khas pekalongan jenis “jlamprang”. Motif batik ini banyak dibuat oleh perajin batik keturunan Arab terutama di wilayah kelurahan Krapyak, Batik jenis ini cenderung menggunakan warna-warna cerah. 
Selain budaya batik Kota Pekalongan juga masih menjaga dengan baik kesenian warisan budaya lain seperti kesenian sintren dan syawalan. Sintren merupakan kesenian tari yang bernuansa magis yang diakui milik masyarakat pesisiran di pantura Jawa. Tarian berbau mistis ini bersumber dari kisah cinta antara Sularsih (anak seorang petani miskin) dan Raden Sulandono (putra seorang Bupati Mataram Joko Bahu atau dikenal dengan nama Bahurekso dan Rr. Rantamsari). Percintaan Sulasih dengan Raden Sulandono tidak direstui oleh orang tua Raden Sulandono, sehingga Raden Sulandono diperintahkan ibunya untuk bertapa dan diberikan selembar kain (sapu tangan) sebagai sarana kelak nanti untuk bertemu Sularsih. Sedangkan Sulasih diperintahkan sebagai penari dalam pertunjukan rakyat setiap ada acara bersih desa. Tradisi syawalan yang rutin dilakukan oleh masyarakat di wilayah kelurahan Krapyak Lor dan Krapyak Kidul Kecamatan Pekalongan Utara sudah berlangsung sejak ratusan tahun silam, sekitar tahun 1885. Tradisi syawalan merupakan tradesi keagamaan yang dilakukan dengan menggunakan symbol-simbol yang diwujudkan dalam perlengkapan tradisi syawalan tersebut seperti : lopis (beras ketan yang dibungkus daun pisang), daun pisang, tali, bamboo, dan lotisan. Daun pisang merupakan simbol perjuangan yang tidak berhenti, tali merupakan simbol hubungan manusia dengan semuanya, bamboo merupakan 
simbol hubungan manusia dengan Allah swt, dan lopisan merupakan simbol keragaman masyarakat Krapyak Kidul (Dirhamsyah, M : 2014).
Undang-undang Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan dalam pasal 7 ayat (1) butir d, bahwa pemerintah berkewajiban menjamin ketersediaan keragaman koleksi perpustakaan melalui terjemanan (translasi), alih aksara (transliterasi), alih suara ketulisan (transkripsi), dan alih media (transmedia). Yang dimaksud dengan alih media tentunya berkaitan dengan perubahan bentuk media dari cetak kedalam bentuk media digital atau file. Dalam pasal 21 ayat (3) dinyatakan bahwa perpustakaan bertangggungjawab: a. Mengembangkan koleksi yang memfasilitasi terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat; b. Mengembangkan koleksi untuk melestarikan hasil budaya bangsa. Di samping itu, dalam pasal 1 ayat (5) Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, dinyatakan bahwa perpustaakaan adalah lembaga pemerintah non-departemen (LPND) yang melaksanakan tugas pemerintah dalam bidang perpustakaan yang berfungsi sebagai perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan deposit, perpustakaan penelitian, perpustakaan pelestarian, dan pusat jaringan perpustakaan.
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan telah melakukan hubungan kerjasama dengan PDII LIPI untuk melaksanakan proyek digitalisasi koleksi local content. Menurut Tjiek, Liauw Toong, (2009) local content = koleksi lokal = muatan lokal. Jadi local content (koleksi lokal) didefinisikan sebagai bahan-bahan perpustakaan yang berhubungan dengan lokasi atau tempat dari perpustakaan dimana lokasi lokal tersebut disimpan. Koleksi lokal lebih menekan pada karakteristik dari topik atau subyeknya yang lokal, sebagia sumber-sumber informasi yang memiliki karakteristik sebagai produksi lokal dan/atau mengandung karakteristik dari suatu entitas lokal (orang/kelompok, institusi, kejadian, lokasi geografis, budaya, dll). 
Digitalisasi termasuk dalam kegiatan preservasi dan konservasi. Preservasi digital (digital preservation) merupakan kegiatan yang terencana dan terkelola untuk memastikan agar bahan digital dapat terus dipakai selama mungkin. Pada dasarnya, preservasi digital adalah juga upaya memastikan agar materi digital tidak tergantung pada kerusakan atau perubahan teknologi. Secara umum preservasi digital mencakup berbagai bentuk kegiatan, mulai dari kegiatan sederhana menciptakan tiruan (replika atau copy) dari sebuah materi digital untuk disimpan, sampai kegiatan transformasi digital yang cenderung rumit. Sedangkan istilah konservasi (conservation), di kalangan perpustakaan erat hubungannya dengan kegiatan perawatan benda pustaka seperti penjilidan (binding), perawatan fisik, pengelolaan rak buku, dan penyiangan (weeding). Pada tahun 1960-an konservasi adalah isu dan praktik di perpustakaan, sementara institusi informasi lainya kurang terlibat,
yang ditonjolkan kepada fungsi menjaga kondisi benda atau bahan pustaka yang ada di dalam koleksi agar dapat dimanfaatkan selama mungkin (Pendit, L Putu : 2008)
 Kegiatan digitalisasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan bertujuan untuk menjaga kelangsungan dari warisan budaya tersebut. Kegiatan ini dilakukan dengan cara merubah bentuk penyajian dari koleksi cetak/fisik menjadi bentuk file. Koleksi tersebut berupa koleksi-koleksi lokal seperti kesenian budaya, peraturan daerah, dan tradisi yang ada di Pekalongan. Walikota Pekalongan juga mendukung kegiatan tersebut dengan memberikan surat edaran yang menyatakan bahwa setiap SKPD diwajibkan untuk menyerahkan terbitan/koleksi yang dimiliki kepada Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan.
Peneliti mengambil literatur lain berupa penelitian yang bertema “Digitalisasi Koleksi Skripsi Perpustakaan Pusat Muhammadiyah Yogyakarta” yang diangkat oleh Febri Adi Darmawan dari Universitas Sebelas Maret. Dalam penelitian tersebut Adi mencoba mendeskripsikan proses Digitalisasi Koleksi Skripsi di Perpustakaan Pusat Muhammadiyah Yogyakarta dari tahap awal koleksi masih dalam bentuk kertas menjadi koleksi digital. Dari penelitian lainnya yang bertema “Digitalisasi Koleksi Local Conten di UPT Perpustkaan Veteran Yogyakarta” yang di angkat oleh Isni Nur Chayati. Dalam penelitian tersebut Isni mencoba untuk mendeskripsikan proses Digitalisasi Koleksi Local Conten di UPT Perpustkaan Veteran Yogyakarta.
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan oleh peneliti serta di dukung dari ke dua penelitian di atas, maka peneliti mengangkat tema yang berjudul “Upaya Digitalisasi Koleksi Local Content di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan”. Penelitian ini bertujuan untuk memahami Upaya Digitalisasi Local Content di Kantor perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan.

2. Metode Penelitian

	Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian kualitatif. Menurut Lodico, Spaulding, dan Voegtle (2006 ; 264) yang dikutip oleh Emzir, (2012 ; 2), bahwa penelitian kualitatif yang disebut juga  penelitian interpretif atau penelitian lapangan dengan metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi. Penelitian kualitatif menggunakan metode penalaran induktif dan sangat percaya bahwa terdapat banyak prespektif yang akan diungkapkan.
Sedangkan untuk jenis penelitiannya menggunakan Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Menurut Suryabrata, Sumadi (2013 ; 80), penelitian studi kasus adalah penelitian mendalam mengenai unit sosial tertentu dengan hasil berupa gambaran yang lengkap dan terorganisasi. Ruang lingkup penelitian mencakup keseluruhan siklus atau hanya segmen-segmen tententu saja. Data dalam peneltian ini berasal dari informan yang memiliki kriteria yang di tetapkan oleh peneliti. Kriterianya adalah seorang informan  harus memiliki pemahaman terhadap obyek yang terkait dengan upaya digitalisasi koleksi local content.
Peneliti menggunakan jenis sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan penelitian melalui wawancara, pengamatan langsung dimana dalam kasus ini melibatkan peneliti secara langsung. Dalam penelitian ini pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah penentuan sampel berdasarkan dengan tujuan tertentu dengan syarat-syarat uang harus dipenuhi (Suharsimi, Arikunto : 2010) Sedangkan untuk Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur. Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur yang berhubungan dengan digitalisasi koleksi local content.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut Miles dan Huberman (1984 ; 21-23) yang dikutip oleh (Emzir, 2012) bahwa penelitian analisis data kualitatif terdiri reduksi data yang merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan tertulis. Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. “Model” sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian sekumpulan dan pengambilan tindakan. Langkah ketiga dari aktivitas analisis data adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan, yaitu dari permulaan pengumpulan data, mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-proposisi. Kesimpulan juga diverifikasi sebagaimana memproses analisis data.

3. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan terlebih dahulu. Seperti yang telah dikatakan oleh Maryati selaku Kepala Kantor ada 2 (dua) persiapan yang dilakukan sebelum melakukan digitalisasi koleksi local content di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan antara lain adalah menjalin kerjasama dengan pihak PDII LIPI dan melakukan pelatihan terhadap staf/SDM yang akan menangani digitalisasi koleksi. 
Setelah kedua tahapan tersebut terpenuhi, langkah selanjutnya yaitu mempersiapkan perlengkapan untuk proses digitalisasi. Perlengkapan tersebut yaitu hardware dan software. Hardware adalah Perangkat keras sebagai otomasi perpusatakaan merupakan sebuah mesin yang dapat menerima dan mengolah data menjadi informasi secara cepat dan tepat serta diperlukan program untuk menjalankannya. Fungsi perangkat keras untuk mengumpulkan data dan mengonversinya ke dalam satu bentuk yang dapat diproses oleh komputer (Supriyanto dan A Muhsin, 2008) Dalam pemilihan hardware untuk melakukan proses digitalisasi dibutuhkan spesifikasi berupa processor minimal Intel pentium IV dengan monitor Super VGA. Hal tersebut bertujuan mempermudah dalam melakukan proses digitalisasi koleksi agar tidak terjadi kendala dalam proses editing dan upload. Selanjutnya pemilihan scanner, Kantor perpustakaan menggunakan dua scanner yang berbeda dengan pembagian scanner pertama digunakan untuk menscan bagian dalam buku atau isi dari buku itu sendiri. Scanner ini  kelebihannya adalah memiliki kecepatan proses scan yang lebih cepat. Scanner kedua  digunakan untuk menscan cover bukunya. 
Software adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan instruksi-instruksi yang memberitahukan perangkat keras untuk melakukan tugas sesuai dengan perintah. Tanpa perangkat lunak perangkat keras tidak akan ada gunannya (Suprianto dan A Muhsin, 2008). Pemilihan software yang  digunakan dalam proses digitalisasi koleksi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan adalah aplikasi Adobe Accrobat Pro. v,10. Aplikasi tersebut berfungsi untuk kegiatan  editing dari hasil scan koleksi. Aplikasi kedua yang digunakan yaitu flipping book. flipping book adalah salah satu software untuk membuat tampilan animasi 3D untuk objek buku yang sudah di digitalisasikan. Cara kerja aplikasi tersebut file hasil scan nantinya akan di import ke software Flipping Book. Hasil dari aplikasi ini berupa koleksi buku digital dengan tampilan animasi buku 3D.
Untuk memberikan gambaran riil tentang upaya digitalisasi koleksi local content yang dilakukan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan. Peneliti memberikan penjelasan alur digitalisasi koleksi sebagai berikut
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan menjalin kerjasama dengan PDII LIPI Pekalongan dalam upaya pengembangan perpustakaan.  Dari kerjasama memperoleh dukungan dari Walikota Pekalongan yang menegaskan bahwa setiap SKPD yang ada diwajibkan/diharuskan memberikan koleksi/terbitan yang mereka miliki kepada Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan. Sehubungan  dengan keputusan Walikota Pekalongan tersebut Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah mulai mempersiapkan beberapa hal guna menunjang kelancaran dalam pelaksanaan upaya digitalisasi koleksi local content yang dilakukan, yaitu ;
a. Pelatihan terhadap SDM yang akan menangani langsung proses digitalisasi koleksi local content. 
b. Peralatan yang dibutuhkan untuk digitalisasi koleksi local content seperti hardware dan software yang akan digunakan. 
Setelah pelatihan SDM dan kelengkapan peralatan yang dibutuhkan sudah terpenuhi. Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan mulai melakukan pembongkaran koleksi yang nantinya koleksi tersebut akan di scanning dan diubah formatnya menjadi bentuk pdf/file. Setelah proses scanning selesai lanjut ketahapan selanjudnya yaitu editing dimana dalam tahapan editing ada beberapa hal yang perlu dilakukan seperti pemberian Bookmark (Penunjuk halaman buku), Recognize text (Identifikasi teks), Cropping (pemotongan), Pemberian Sampul Buku/cover halaman depan. Setelah selesai dilakukan proses editing dokumen/koleksi lanjut pada proses uploading dimana dokumen tersebut akan di import dari komputer proses ke server agar bisa diakses secara online melalui media komputer. 
Untuk memulai proses digitalisasi meliputi tahapan scanner dokumen, editing, flipping book, dan upload. Scanner merupakan suatu alat yang berfungsi seperti mesin fotokopi, yaitu dengan cara memasukkan data melalui pencahayaan dan selanjutnya diterjemahkan dalam bentuk digital. Sensitive kepada cahaya dan dapat menerjemahkan teks, barcode, gambar, dan sebagainya. Hasil scanner ditampilkan pada layar monitor komputer dahulu kemudian baru dapat diubah dan dimodifikasi sehingga tampilan dan hasilnya menjadi bagus yang kemudian dapat disimpan sebagai file, teks, dokumen dan gambar. Berikut ini adalah tahapan scanning dokumen koleksi local content yang dilakukan oleh Kantor Pepustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan dalam melakukan upaya digitalisasi koleksi local content. Scanner merupakan suatu alat yang berfungsi seperti mesin fotokopi, yaitu dengan cara memasukkan data melalui pencahayaan dan selanjutnya diterjemahkan dalam bentuk digital. Sensitive kepada cahaya dan dapat menerjemahkan teks, barcode, gambar, dan sebagainya. Hasil scanner ditampilkan pada layar monitor komputer dahulu kemudian baru dapat diubah dan dimodifikasi sehingga tampilan dan hasilnya menjadi bagus yang kemudian dapat disimpan sebagai file, teks, dokumen dan gambar.
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Gambar 5.5 Costum untuk ukuran kertas yang akan di scan
Langkah selanjutnya setelah melakukan proses scanner dokumen ialah editing terdapat beberapa tahapan dalam melakukan editing di antaranya a) Bookmark, b) Recognize text, c) Cropping, d) Pemberian sampul buku. 
Scanner dokumen Definisi Editing menurut Kamus Inggris-Indonesia adalah penelitian, pemeriksaan dan penyuntingan (M. Purwati et al. 2007). Setelah file/gambar kita scan, selanjutnya file/gambar tersebut kita edit sesuai dengan bentuk/model aslinya. Pengeditan file/gambar ini terutama dilakukan pada sumber informasi yang berasal dari buku-buku kuno yang warna dasar kertasnya sudah berubah dan sudah mengalami pelapukan sehingga proses editing gambar sangat diperlukan agar kualitas gambar menjadi lebih baik, biasanya pengeditan yang dilakukan berupa pengaturan kontras, level, kecerahan gambar, dan lain-lain menggunakan program pengolah gambar seperti Adobe Photosop.
Setelah langkah scanner dokumen dilakukan langkah selanjudnya yang tak lain merupakan bagian dari editing dokumen ialah Bookmark (Penunjuk halaman buku). Definisi lain dari Bookmark (penunjuk halaman buku) adalah untuk menyimpan halaman (seperti favorit), seperti jika kita menempatkan penunjuk di halaman sebuah buku, untuk penunjuk halaman web cukup klik bookmark di bagian atas browser dan membuat satu halaman yang diinginkan. Setelah selesai melakukan Bookmark langkah selanjudnya Recognize text (identifikasi teks) berfungsi untuk mengidentifikasi pengetahuan tentang karakteristik dan penampilan. Jadi Recognize text (identifikasi teks) merupakan proses mengidentifikasi teks untuk mempermudah dalam pencariaan kata yang kita telusuri. Selain itu, tujuan dari Recognize text (identifikasi teks) adalah memperbaiki posisi kertas yang miring dan tidak rapi. Cropping (pemotongan) tujuannya dalah untuk memotong hasil scan dalam bentuk PDF menjadi lebih rapi seperti teks aslinya. Selanjudnya langkah terakhir ialah memberikan sampul pada buku dimana proses ini bertujuan untuk membuat cover sesuai dengan buku yang akan di digitalisasi (M. Purwati, et al, 2007).
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Gambar 5.9 Tampilan PDF yang akan di Cropping

Sebelum masuk pada tahapan upload hasil dokumen/koleksi yang telah melewati tahapan editing tersebut nantinya akan di masukan ke aplikasi flipping book dimana aplikasi tersebut bertujuan untuk memberikan efek gerak dan tampilan 3D pada gambar tampilan koleksi digitalnya. Setelah pemberian efek gerak dari aplikasi flipping book selesai barulah file tersebut di upload ke database local content yang dimiliki oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan. Setelah melalui beberapa proses tahapan digitalisasi maka buku/koleksi tersebut sudah dapat dimanfaatkan oleh masyarakat/pemustaka melalui media computer secara online dalam bentuk buku digital 3D. Hal ini nantinya akan memberikan kenyamanan bagi pemustaka dimana mereka dapat mengakses informasi yang disediakan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan tanpa harus terbatas ruang dan waktu.
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Gambar 5.27 Tampilan E-Book

4. Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan masalah yang telah diuraikan peneliti mengambil kesimpulan mengenai topic yang dibahas dari tema “Upaya Digitalisasi Koleksi Local Content di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan” adalah sebagai berikut; Dalam melakukan proses digitalisasi koleksi local content Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan melakukan beberapa persiapan dan tahapan mulai dari perlengkapan software dan hardware, kemudian persiapan pelaksanaan proses digitalisasi meliputi beberapa tahapan dari awal scanner dokumen, editing, flipping book, dan upload. 
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